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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pemanfaatan media sosial
dan kreativitas, terhadap modal sosial untuk keberlanjutan usaha UMKM milenial di
kecamatan mattiro sompe. Metode penelitian ini di kategorikan penelitian kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, koesioner atau angket, dan dokumentasi. Jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 100 orang yang kemudian pada analisis menggunakan deskriptif,
uji validitas dan reabilitas, uji asumsi, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji
hipotesis dan uji sobel. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemanfaatan media
sosial pengaruh secara signifikan terhadap modal social 2) Kreativitas berpengaruh secara
signifikan terhadap modal social 3) Pemanfaatan media sosial berpengaruh secara signifikan
terhadap keberlanjutan usaha 4) Kreativitas berpengaruh secara signifikan terhadap
keberlanjutan usaha 5) modal sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan
usaha 7) Keberlanjutan usaha signifikan memediasi pengaruh Pemanfaatan media sosial
terhadap modal Sosial 7) Keberlanjutan usaha signifikan memediasi pengaruh Kreativitas
terhadap modal sosial.

Kata kunci: Media Sosial, Kreativitas, Modal Sosial, Keberlanjutan Usaha
Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of social media utilization and creativity
on social capital for the sustainability of millennial MSME businesses in mattiro sompe sub-
district. This research method is categorized as quantitative research. Data is collected
through observation, questionnaires or questionnaires, and documentation. The number of
samples in this study were 100 people who were then analyzed using descriptive, validity
and reliability tests, assumption tests, classical assumption tests, multiple regression
analysis, hypothesis testing and sobel tests. the results of this study indicate that: 1) Social
media utilization has a significant effect on social capital 2) Creativity has a significant effect
on social capital 3) Social media utilization has a significant effect on business sustainability
4) Creativity has a significant effect on business sustainability 5) Social capital has a
significant effect on business sustainability 7) Business sustainability significantly mediates
the effect of social media utilization on social capital 7) Business sustainability significantly
mediates the effect of Creativity on social capital.

Keywords : Social Media, Creativity, Social Capital, Business Sustainability

PENDAHULUAN

Dikarenakan banyak permasalahan yang sudah berlangsung lama, termasuk yang
menyangkut kepemilikan, keuangan, pemasaran, dan kapasitas sumber daya manusia,
belum sepenuhnya tertangani, UMKM umumnya mengalami keterlambatan. UMKM berjuang
untuk bersaing dengan bisnis besar karena masalah kedua dengan manajemen bisnis.
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(Quartey dan lainnya, 2010). Untuk mendapatkan pendanaan, Dahmen dan Rodriguez
(2014) berpendapat bahwa sangat penting untuk memahami tingkat keahlian keuangan yang
dimiliki oleh organisasi perusahaan, terutama dalam hal pembuatan laporan keuangan
perusahaan. Lebih jauh, Dahmen dan Rodriguez (2014) berpendapat bahwa literasi
keuangan sangat penting untuk dimiliki oleh pemilik bisnis agar dapat menjalankan
perusahaannya dengan lebih efektif. Oleh karena itu, UMKM dapat melihat pertumbuhan
perusahaan sebagai hasilnya.

Menurut data jumlah UMKM yang ada di Sulawesi Selatan pada tahun 2017 — 2020
terdapat 8.885 unit UMKM. pada tahun 2020 perkembangan UMKM hanya sebesar 5,2%
dibandingkan dengan tahun 2019. Penelitian ini dilakukan khusus di Kabupaten Pinrang di
Kecamatan Mattiro Sompe sebagai salah suatu kawasan terbangun Sistem inovasi daerah
(RISD) dengan pengembangan klaster kreatif terpadu berbasis sumber daya lokal. untuk itu
Investigasi ini dilakukan di lingkungan Mattiro Sompe mengembangkannya dengan
melibatkan subsektor industri kreatif. banyak Pemerintah Daerah kini menjadikan
pengembangan ekonomi kreatif dan industri kreatif sebagai salah satu prioritas program,
termasuk Kecamatan Mattiro Sompe (pinrangkab, 2022). berdasarkan data yang dihasilkan
pada PPID Kabupaten Pinrang Data base usaha mikro keadaan awal 2021 yang di publish
28 April 2021 jumlah UMKM di Kecamatan Mattiro Sompe adalah 2.167 UMKM yang
beragam. berdasarkan survei yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Indonesia,
diketahui bahwa UMKM yang khususnya Kabupaten Pinrang, yang juga mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 0,6%.

Oleh karena itu, perkembangan UMKM di Kecamatan Mattiro Sompe menimbulkan
persaingan bisnis yang solid sehingga menuntut UMKM untuk siap bersaing. Selain itu,
pelaku UMKM harus mampu menghadapi tantangan pasca pandemi covid-19 ini dengan
ketidakpastian yang dampaknya mungkin lebih besar dari kondisi lingkungan sebelumnya
Sayangnya hanya sekitar 51% UMKM di Kecamatan Mattiro Sompe yang mampu survive
lebih dari 5 tahun, hal ini mengindikasikan kinerja UMKM yang relatif rendah. berdasarkan
observasi awal penelitian, mayoritas pelaku UMKM di Kecamatan Mattiro Somspe yang
bertahan dan sejahtera di era normal baru adalah para pengusaha milenial ,sebanyak 6 dari
pelaku usaha UMKM di kecamatan mattiro sompe. sehingga hal ini menjadi ketertarikan
peneliti untuk menyelidiki keberlanjutan bisnis UMKM yang dilakukan oleh pengusaha
milenial.

Generasi Milenial terus dibentuk oleh peristiwa politik, sosial, dan ekonomi utama
dalam hidup mereka ( Jake quarles et al., 2021).Milenial dikenal mempunyai pemikiran
kreatif yang seharusnya menjadi salah satu faktor pendorong masyarakat Indonesia untuk
lebih maju pada berbagai bidang. Generasi milenial ini Jika dibimbing dengan baik akan
membawa perubahan besar bagi bangsa( Rod j.rohrich et al.,2019 ). Milenial dikenal
memiliki pemikiran kreatif yang seharusnya menjadi salah satu factor pendorong warga
Indonesia untuk lebih maju pada berbagai bidang. Generasi milenial ini Jika dibimbing
dengan baik akan membawa perubahan besar bagi bangsa (Spiotta et al., 2018).

Pemasaran media sosial dipengaruhi oleh pemanfaatan, kemudahan penggunaan,
dan biaya. UMKM melihat peluang dalam penggunaan pemasaran media sosial untuk
produktivitas yang lebih baik dan peningkatan kinerja UMKM (Kraus et al., 2019).
berdasarkan (Dollarhide et al.,2020) Konsep modal sosial telah berkembang melalui
serangkaian studi penelitian ilmiah di seluruh dunia. Antara tahun 1700 serta 1900, Adam
Smith, Marx Rousseau, Tocqueville dll. Mendirikan prinsip dasar teori modal sosial melalui
teori pertukaran sosial serta teori konstruksi psikologis. dengan demikian modal sosial
adalah jaringan sosial yang digunakan dalam merangsang hubungan yang positif. Konsep
modal sosial terkini berasal dari karya terobosan Coleman serta Bourdieu (Xing Long Xu et
al., 2021).

Menurut Watson (dikutip oleh Chen & Lin, 2019), karena popularitas pemasaran
digital, banyak bisnis yang menelaah bagaimana media sosial dapat membantu mereka
mempromosikan produk dan layanan mereka menjadi potensial dan eksis . Banyaknya
pengguna media sosial pada kalangan milenial Indonesia menunjukkan bahwa semakin
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banyak testimoni positif yang terdapat pada media sosial akan semakin tinggi juga minat
konsumen dalam membeli suatu produk atau layanan (Uekusa et al., 2022) Keberlanjutan
sudah timbul menjadi berita utama bagi organisasi dunia serta lokal. Jejaring sosial telah
banyak digunakan oleh bisnis. rute utama untuk komunikasi internal dan eksternal UMKM
untuk kelangsungan hidup jangka panjang (Groth et al., 2017) .

Selain sosial media, kreativitas adalah salah satu variabel penentu kelanjutan usaha
UMKM (Rotenberg et al.,2020).peneliti lain (Leist, 2013) dalam penelitiannya juga
membuktikan bahwa entrepreneur marketing pula dipengaruhi oleh kreativitas dan inovasi. di
sisi lain, berasal faktor usia, kelompok milenial juga dikenal memiliki kreativitas yang unik
serta spontan pada mengelola usaha (Henley et al., 2017).

Modal sosial artinya teori yang bisa menjelaskan hubungan antara individu serta
kelompok (Gelderman, et al., 2016). Peneliti sebelumnya telah menunjukkan modal sosial
memainkan peran penting dalam memilih kinerja usaha seperti temuan (Terrasse et al.,
2019) yang menunjukkan bagaimana modal sosial lebih unggul. khususnya sektor
Kemudian, Kata bisnis, yaitu baik pula kinerja usahanya.

Variabel penentu terakhir yaitu kelangsungan perusahaan. Bisnis lanjutan adalah
stabilitas Kata bisnis, yaitu artinya kelangsungan usaha yang mencakup peningkatan,
kelangsungan serta pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha serta perluasan
usaha (Brown et al., 2017) . Kesinambungan kegiatan dalam penelitian ini diukur
menggunakan beberapa indikator sebagaimana disuarakan oleh (Journeault, 2016). menurut
(Sachdev, 2014) Keberlanjutan usaha merupakan bisnis. Sukses di pasar dunia kualitas
yang baik akan menghasilkan menjamin kelangsungan usaha tanpa membahayakan
lingkungan. berdasarkan pemahaman di atas bisa menyimpulkan bahwa keberlanjutan
usaha merupakan upaya terus menerus berasal waktu ke waktu ke bawah pada jangka
panjang dengan manajemen, sehingga mereka dapat mempertahankan produk yang dibuat.

Berdasarkan pemaparan diatas, secara simultan belum ada penelitian yang
menganalisis penggunaan media sosial, penemuan, dan modal sosial Karena kelanjutan
Usaha mikro dan kecil, maka ini berubah menjadikebaruan dalam studi.. fokus penelitian ini
adalah usaha UMKM yang pengelolanya merupakan milenial yang menjadi keunikan dalam
penelitian. Subjek penelitian ini adalah UMKM milenial pada Kecamatan Mattiro Sompe.
sehingga penelitian ini diberi judul Pengaruh pemanfaatan media sosial media sosial, dan
kreativitas terhadap modal sosial untuk keberlanjutan usaha umkm milenial pada kecamatan
mattiro sompe. Berdasarkan hal tersebut, berikut kerangka pikir dari penelitian ini.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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Berdasarkan Dari permasalahan di atas dan tujuan penelitian, yang dapat dinyatakan

sebagai hipotesis beriku :

1. Ha=di duga adanya pengaruh pemanfaatan media sosial terhadap modal sosial

2. Ha = di duga adanya pengaruh kreativitas terhadap modal sosial

3. Ha=di duga adanya pengaruh pemanfaaatan media sosial terhadap keberlanjutan usaha
UMKM Milenial di kecamatan mattiro sompe

4. Ha=di duga adanya pengaruh kreativitas terhadap keberlanjutan usaha UMKM milenial
milenial pada kecamatan mattiro sompe

5. Ha=di duga adanya pengaruh modal sosial terhadap keberlanjutan usaha UMKM milenial
di kecamatan mattiro sompe

6. Ha=di duga aadanya pengaruh pemanfaatan media sosial terhadap modal sosial
melalalui keberlanjutan usaha UMKM milenial di kecamatan mattiro sompe

7. Ha=di duga adanya hubungan Kreativitas terhadap modal sosial melalui keberlanjutan
usaha UMKM milenial di kecamatan mattiro sompe

METODE

Teknik kuantitatif digunakan dalam penelitian ini . Komponen kuantitas dan kualitas
dipilih karena data studi bersifat numerik serta analisisnya bersifat statistik. oleh sebab itu,
penelitian ini juga mempelajari sebab. Penelitian penjelasan dan penelitian kausal adalah
konsep terkait. investigasi kausalitas mengungkapkan korelasi antara variabel independen
serta dependen.

Pendekatan observasi, kuesioner, dan dokumentasi yang berbeda digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini. Observasi non partisipan digunakan untuk
melakukan observasi langsung terhadap syarat UMKM Milenial di kecamatan Mattiro
Sompe. pada penelitian ini, UMKM milenial di kecamatan mattiro sompe disurvei, serta
peneliti menggunakan skala Likert untuk mengevaluasi temuan tersebut. Padahal dokumen
itu berisi informasi dari obrolan yang direkam dengan cermat. dalam studi ini, informasi
tentang responden tersaji sebagai ilustrasi pelaku UMKM, berikut kekhususan lokasi serta
tempat kerjanya.

Sampel pada penelitian ini merupakan semua UMKM milenial yang berada pada
kecamatan mattiro sompe. Populasi Siapkan pola ciri yang dimiiki oleh Selama pencarian ini
. penelitian ini sesuai sesuai pada metode Slovin menggunakan mengacu pada jumlah
populasi yaitu sebanyak 25.524 unit usaha UMKM yg termasuk jenis perjuangan
perdagangan karenanya, 100 peserta menjadi sampel penelitian. peserta merupakan
populasi penelitian, yang dipilih memakai prosedur pemecahan Lemeshow. Sampling
nonprobabilitas adalah metode yang dipilih untuk penyelidikan ini. Sampling non-probabilitas
menggambarkan situasi ketika tidak seluruh aspek masyarakat atau Setiap orang memiliki
kemungkinan yang sama untuk dipilih partisipan sampel. Metode ini memakai desain yang
tidak disengaja untuk manfaatnya. Pengambilan sampel yang tidak disengaja.

Suatu informasi lapangan bisa dianggap valid buat digunakan menjadi informasi
lapangan penelitian apabila sudah melalui uji reliabilitas serta validitas yang menunjukkan
ketepatan dan validitas instrumen penelitian yang digunakan. kemudian, analisis statistik,
baik deskriptif maupun inferensial, digunakan untuk menganalisis data. kebalikannya, status
atau komposisi masing-masing variabel penelitian diungkapkan atau dideskripsikan melalui
pengolahan statistik di analisis deskriptif. Terlepas dari kenyataan bahwa statistik inferensial
adalah salah satu jenis studi yang digunakan untuk menetapkan kesimpulan serta
menggeneralisasikannya ke populasi, data yang digunakan untuk menghasilkan temuan lalu
menggunakan sampel populasi.
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Tabel 1. Variabel dan Indikator

No Variabel Indikator
1 Pemanfaaatan media sosial 1. Konteks
(X1) 2. Komunikasi
3. kerja sama
4. Komunikasi
2 Kreativitas 1. Ingin tahu
(X2) 2. Optmis
3. Fleksibel
4. Mencari solusi masalah
5. Orisinil
6. senang Berimajinasi
3 Modal sosial 1. kepercayaan
() 2. aktivitas Asosiasi
3. norma-norma
4. Kemasyarakatan
4 Keberlanjutan Usaha (2) 1. Pengetahuan dasar

keberlanjutan usaha
2. Faktor Pendukung
3. Faktor penghambat

Penelitian ini akan di lakukan dengan memakai koesioner untuk mengumpulkan
data.koesioner yang akan digunakan telah disediakan jawaban buat seiap butir pertanyaan
serta untuk menjawab akan diberikan kepada responden. Adapun poin atau skor yang
diberikan buat masing-masing pertanyaan menggunakan skla rikert yang terdiri dari 4 poin,
dengan 1 mewakili "sangat tidak setuju”, 2 "tidak setuju”, 3 "netral", 4 "ya", dan 5 "sangat
setuju".

Uji reabilitas ataupun uji validitas adalah 2 komponen dari teknik analisis instrument
dimana di pakai dalam penelitian. Uji validditas mendesarkan kesimpulanya pada atauran
bahwa Bila r hitung > r tabel, sehingga item pertayaan ataupun pernyataan di dalam
koesioner mampu pernyataan asli . sebaliknya , Jika r hitung < r tabel , jadi koesioner bisa
dikatakan tidak valid. Uji instrumen kemudian uji reabilitas ,dimaan dasar pengambilan
keputusan uji reabilitas yakni cronbach alfa >0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normlitas

Uji keteraturan dipergunakan Karena memeriksa apakah saldo data dikumpulkan
Atau bukan distribusi Normal terdapat 2 cara untuk menentukan, melalui Baik analisis
statistik maupun grafik khususnya, apakah residual dalam uji normalitas terdistribusi Karena
itu normal. Karena ada lebih dari 30 titik data Investigasi ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. digunakan untuk menguji uji normalitas secara statistik. Sebagai perbandingan,
dimungkinkan untuk memutuskan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Tanda asimtotik dua
Sisi
1. Jika Asymp. sinyal hadir, asumsi kenormalan terpenuhi (kedua sisi) > 0,05.
2. Jika Asimp. sig. (bilateral) 0 > 0,05.
Ini menampilkan data. dalam analisis regresi distribusi Karena itu teratur
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Model Sig Keputusan
Model 1 0.200 Normal
Model 2 0.200 Normal

Sumber: Output SPSS, 2023

Jika signifikansi kumpulan lebih tinggi dari 0,05, kumpulan data dianggap memiliki
distribusi ini teratur. Signifikansi uji standar Kolmogorov-Smirnov untuk setiap model > 0,05
ditampilkan pada Tabel 4.2. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam model regresi
terdistribusi secara merata.

Uji Multikolonieritas

Uji multikoloniearitas dipergunakan Ini menunjukkan distribusi seragam dari data
model regresi. contoh Ada regresi dicatat hubungan Diantara variabel yang independen
(Ghozali, 2018). satu faktor independen. Ketika ada korelasi, ada masalah multikolinearitas.
Nilai faktor inflasi varian (VIF) dan nilai toleransi dapat digunakan untuk memeriksa
multikolinearitas. Regresi adalah model jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan VIF
kurang dari 10 . baik. Faktor Inflasi Mengubah, atau VIF, dan Toleransi dipekerjakan untuk
memverifikasi multikolinearitas analisis regresi, seperti yang ditunjukkan di Tabel 3, dibawah
ini.

Tabe 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model 1
Coefficients?
Model Collinearity
Statistics
T VIF
olerance
1 Pemanfaatan 3 2.9
Media Sosial 40 39
Kreativitas 3 2.9
40 39
a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha
Model 2
Coefficients?
Model Collinearity
Statistics
T VIF
olerance
1 Pemanfaatan 3 3.089
Media Sosial 24
Kreativitas 3 3.090
24
Keberlanjutan .6 1.545
Usaha 47

a. Dependent Variable: Modal Sosial
Sumber : Output SPSS, 2023

Pada Data parameter pencarian ini Dipekerjakan di uji multikolinearitas penelitian ini.
bebas.sesuai tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada model 1.
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1.

2.

Nilai VIF variabel Menggunakan media sosial 2.939 < 10 Nilai toleransi 10 0.340 > 0.10
maka variabel independen Pemanfaatan media umum bisa melaporkan bahwa gejala
multikolinearitas tidak ada.

Nilai VIF variabel Kreativitas adalah 2.939 < 10 nilai toleransi 100.340 > 0.10 maka
variabel Kreatif independen dapat menunjukkan bahwa multikolinieritas tidak ada.

Sedangkan pada model 2, dihasilkan hasil bahwa.

1.

Nilai VIF buat variabel Pemanfaatan media sosial adalah tiga.089 < 10 dengan nilai
Tolerance adalah 0.324 > 0.10 maka variabel Independent Pemanfaatan media sosial
bisa dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas.

. Nilai VIF untuk variabel Kreativitas adalah 3.090 < 10 dengan nilai Tolerance adalah

0.324 > 0.10 maka variabel Independent Kreativitas dapat dinyatakan gejala
multikoloniearitas.

Nilai VIF variabel Keberlanjutan usaha adalah 1.545 < 10 nilai toleransi adalah 0.647 >
0.10 maka variabel independen pada 0,10 Keberlanjutan usaha bisa melaporkan bahwa
gejala multikolinearitas tidak ada.

Uji Heroskedastisitas

Pemeriksaan ini bertujuan untuk untuk menentukan apakah suatu model regresi

dapat menunjukkan ketidaksetaraan dalam varians antara pengamatan sisa yang berbeda.
Tidak ada varians variabel yang menunjukkan model regresi yang berhasil. Penggunaan plot
pencar dan tes dapat digunakan untuk memastikan apakah ada atau tidak ada variasi.

Scatterplot
Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Regression Studentized Residual
-
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot

Dependent Variable: Modal Sosial

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS, 2023

Gambar 2 menunjukkan bahwa tidak ada pola yang terlihat. pada titik-titik scatter plot

yang tersebar merata di atas dan di bawah nol dalam sumbu Y Selanjutnya, poin tersebut
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Tidak hanya bertemu lebih besar atau lebih kecil. Akibatnya, Kita bisa mendiskusikan
itu.varians analisis regresi variabel. Jumlah pengamatan memiliki dampak besar pada hasil
histogram, membuat analisis scatter plot bermasalah yang kurang aman

Pemanfaatan media sosial dan Kreativitas Karena Keberlanjutan Usaha

Hasil analisis regresi linier model 1 dilakukan untuk memastikan hubungan antara
penggunaan media sosial, dan Kreativitas terhadap kelangsungan perusahaan bisa Tabel 4,
seperti yang ditunjukkan:

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Model 1

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11.498 2.608 4.409 .000
Pemanfaatan Media .256 115 311 2.224 .028
Sosial
Kreativitas .148 .066 312 2.231 .028

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Hasil komputasi pada Tabel 4.6 menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut :
Z =11.498 + 0.256X1 + 0.148X;

Dimana :

Z = Keberlanjutan usaha

X1 = Pemanfaatan media sosial

X2 = Kreativitas

Sesuai model regresi diatas, didapatkan informasi di bawah ini :

1. Konstanta sebesar 11.498 yang berarti jika tidak terdapat perubahan pada variabel nilai
(Pemanfaatan media sosial,Kreativitas) maka variabel (Keberlanjutan usaha) miliknya
adalah 11.498.

2. Koefisien regresi pada variabel Pemanfaatan media sosial (X1) sebesar 0.256 dan positif
artinya Jika variabel Pemanfaatan media sosial mengalami kenaikan sebanyak 1 poin
secara signifikan, serta variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel
Pemanfaatan Media sosial akan menaikkan nilai variabel. usaha sebanyak 0.256

3. Variabel Kreatif (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,148 dan bernilai positif, yaitu,
peningkatan satu poin yang patut diperhatikan, sedangkan independensi variabel
tambahan memiliki nilai tetap. Nilai variabel Business Continuity selanjutnya akan naik
sebesar 0,148 b berkat adanya variabel Creative. Menciptakan modal sosial melalui
media sosial, inovasi, dan keberlanjutan bisnis

Hasil analisis regresi Model 2 digunakan untuk menilai bagaimana 4.12 saling
mempengaruhi. Tabel 4.12 berikut menampilkan penggunaan, kreativitas, dan kelangsungan
bisnis Modal sosial melalui media sosial.

Jurnal Pendidikan Tambusai BEsisteie]



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 15582-15603
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Regresi Model 2

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.906 2.943 .988 .326
Pemanfaatan Media Sosial .265 12 262 2.182 .032
2
Kreativitas 167 .070 287 2.391 .019
Keberlanjutan Usaha 372 .105 302 3.560 .001

a. Dependent Variable: Modal Sosial

Sumber :Output SPSS 2023

Berikut adalah persamaan regresi yang diturunkan dari hasil perhitungan tabel 4.12:
Y =2.906 + 0.265X1 + 0.167X2 + 0.372Z

Dimana :

Y = modal Sosial

X1 = Pemanfaatan media sosial

X2 = Kreativitas

Z = Keberlanjutan usaha

Sesuai model regresi diatas, didapatkan informasi di bawah ini.

1. Tetap sama dengan 2.906 alternatif berarti apabila tidak ada mengubah di nilai variabel
(Pemanfaatan media sosial, Kreativitas dan Keberlanjutan usaha) giliran berikutnya
(modal Sosial) nilai merupakan 2.906 .

2. Koefisien regresi variabel Pemanfaatan media sosial (X1)sebesar 0.265 serta tanda
positif ketika variabel Pemanfaatan Situs jejaring sosial telah berkembang sebanyak
Variabel independen lainnya memiliki nilai tetap dan hanya satu titik signifikan. Dengan
demikian nilai variabel modal sosial akan naik sebagai akibat dari variabel penggunaan
media sosial sebesar 0.265 .

3. Koefisien regresi pada suatu variabel Kreativitas (X2) sebanyak 0.167 serta tanda positif
ketika variabel Kreativitas meningkatkan sebanyak Variabel independen lainnya memiliki
nilai tetap dan hanya satu titik signifikan. Nilai variabel kemudian akan naik sebagai akibat
dari variabel Creative modal Sosial sebanyak 0.167 .

4. Koefisien regresi variabel Keberlanjutan usaha (Z) sebanyak 0.372 serta selain itu, jika
sebuah variabel, implikasi positifnya. Keberlanjutan Bisnis telah berkembang sebanyak
Variabel independen lainnya memiliki nilai tetap dan hanya satu titik signifikan. variabel
selanjutnya Keberlanjutan usaha akan menaikkan nilai berasal variabel modal Sosial
sebanyak 0.372

Pengujian Persial (Ujit)

Untuk memastikan sebagian dampak setiap variabel dependen, jalankan
penyelidikan awal. Proses pengambilan keputusan basis berikut dapat digunakan untuk
melakukan pengujian parsial menggunakan statistik uji-t menggunakan thitung selain
membandingkan Sig. t dengan nilai alpha 0,05 ttable.

1. Jka Sig. 0 > ttabel, variabel bebas agak berpengaruh terhadap variabel terikat;
sebaliknya, jika negatif saat -thitung -ttable.

2. Variabel independen tidak berpengaruh Jika Sig. > 0,05, atau jika thitung ttabel positif,
sebagian terhadap variabel dependen > -ttabel.

Pada model 1 mempekerjakan template sebesar 100, variabel 2 dan tingkat nyata
5%, maka didapatkan ttabel sebesar (a/2; n-k-1) = (0.025; 97) = 1.984, sedangkan di model
2 dengan memakai sampel sebesar 100, variabel 3 serta taraf nyata 5%, maka dihasilkan
ttabel sebanyak (a/2; n-k-1) = (0.025; 96) = 1.984.
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Tabel 6. Hasil Tes Model 1

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.498 2.608 4409 000
Pemanfaatan Media 256 115 311 2224  .028
Sosial
Kreativitas .148 .066 312 2.231 .028

. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Sumber : Output SPSS

. Variabel Pemanfaatan media sosial mempunyai menghargai pentingnya 0.028, nilai

tersebut lebih rendah dari 0,05. Sedangkan Dapatkan nilai untuk t hitung 2.224 > ttabel
(1.984) maka Pemanfaatan dampak media sosial pada beberapa faktor variabel
Keberlanjutan usaha. Dengan demikian, hipotesis awal H3 : variabel Pemanfaatan media
sosial Media sosial memiliki dampak besar pada variabel Keberlanjutan usaha “diterima”.

. Variabel Kreativitas memiliki menghargai pentingnya 0.028, nilai tersebut lebih rendah

dari 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 2.231 > ttabel (1.984) maka
Kreativitas mempengaruhi faktor Keberlanjutan usaha. sehingga hipotesis ke 2, H4 :
variabel Kreativitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Keberlanjutan
usaha “diterima”.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial Model 2

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2.906 2.943 .988 .326
Pemanfaatan Media .265 122 .262 2.182 .032
Sosial

Kreativitas .167 .070 .287 2.391 .019
Keberlanjutan Usaha 372 .105 .302 3.560 .001

a. Dependent Variable: Modal Sosial

Sumber : Output SPS

1.

Nilai signifikan 0,032, yang kurang dari 0,05, hadir untuk variabel penggunaan jejaring
sosial. Sedangkan nilai t hitung sebesar 2,182 > t tabel (1,984) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial berdampak pada variabel modal sosial. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga, H1, menyatakan bahwa variabel modal sosial “diterima” secara parsial
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel penggunaan media sosial.

. Nilai signifikan variabel Kreatif adalah 0,019, lebih tinggi dari 0,05. Sedangkan variabel t

memiliki nilai 2,391 > t tabel (1,984), hal ini menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh
terhadap variabel modal sosial. Dengan demikian, hipotesis keempat, H2, yang
menyatakan bahwa variabel Kreatif memiliki pengaruh parsial yang cukup besar terhadap
variabel modal sosial yang diterima.

. Nilai signifikan 0,001, atau kurang dari 0,05, hadir untuk variabel modal sosial. Modal

sosial berpengaruh terhadap variabel keberlanjutan perusahaan karena variabel t memiliki
nilai 3,560 > ttabel (1,984). hipotesis kelima, H5, adalah sebagai Variabel modal sosial
“diterima” secara parsial dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kelangsungan usaha
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Uji Simultan (Uji )

Untuk menentukan pengaruh simultan dari berbagai faktor independen terhadap
variabel dependen, dilakukan uji simultan. Kriteria berikut akan digunakan untuk
memutuskan apakah akan menggunakan uji-F ini:

1. Jika Sig. < 0> Masuk akal bahwa faktor independen berdampak pada variabel dependen
secara bersamaan.

2. Variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan jika Sig.
> 0,05 atau Fhitung Ftabel.

pada model 1 dengan memakai sampel sebanyak 100, variabel independen 2 dan
tingkat nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebanyak (k; n-k) = (2, 98) = 3.089, sedangkan
pada model 2 dengan menggunakan sampel sebesar 100, variabel independent 3 serta
tingkat nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar (k; n-k) = (3, 97) = 2.698

Tabel 8. Hasil Uji Simultan Model 1

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 504.605 2 252.303 26.430 .000"
Residual 925.985 97 9.546
Total 1430.590 99

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha
b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Pemanfaatan Media Sosial

Sumber :Output SPSS

Informasi nilai signifikansi 0,000 < 0.05 dan nilai F hitung 26.430> f tabel 3.089.
disajikan pada tabel di atas. variabel independen seperti penggunaan media sosial dan daya
cipta terus berpengaruh pada variabel dependen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel independen penggunaan media sosial dan kreativitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen kelangsungan usaha

Tabel 9. Hasil Uji Simultan Model 2

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1198.425 3 399.475  39.449 .000"
Residual 972.135 96 10.126
Total 2170.560 99

a. Dependent Variable: Modal Sosial
b. Predictors: (Constant), Keberlanjutan Usaha, Pemanfaatan Media Sosial,
Kreativitas

Sumber : Output SPSS

Informasi nilai signifikansi 0,000 < 0.05dan nilai F hitung sebesar 39.449 > f tabel
2.698. menunjukkan bahwa variabel independen seperti penggunaan media sosial, daya
cipta, dan kelangsungan perusahaan berdampak pada variabel dependen modal sosial.
Akibatnya, dapat dikatakan bahwa variabel independen dan faktor sosial kontemporer
memiliki pengaruh yang cukup besar.
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Korelasi
Kekuatan dan kelemahan hubungan linier (hubungan) antara dua variabel dinilai
dengan menggunakan konsep hubungan. Meskipun ada hubungan positif dan negatif antara
variabel, hubungan Pearson digunakan dalam analisis ini Tes dijalankan pada tingkat
signifikansi 0,05 (nilai-p).
Asumsi:
HO menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel independen dan dependen.
H1 : Variabel independen dan dependen saling berkorelasi.
Dasar keputusan
1. Terima HO dan tolak H1 jika Sig. (kedua sisi) 0 > 0,05.
2. Terima HO dan tolak H1 jika Sig. (kedua sisi) 0 < 0,05.

Tabel 9. Analisis Korelasi

Correlations

Pemanfaatan Keberlanjutan
Media Sosial Usaha

Pemanfaatan Media Sosial Pearson 1 .565™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Keberlanjutan Usaha Pearson .565™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber :Output SPSS

Sesuai tabel diatas, pelajari lebih lanjut tentang koneksi Pemanfaatan media sosial
berinteraksi dengan Keberlanjutan usaha diperoleh nilai yang substansial sebanyak 0.000
nilai tersebut < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa ada hubungan
antara Pemanfaatan media sosial berinteraksi dengan Keberlanjutan usaha. berapa banyak
koefisien korelasi yang ada sebanyak 0.565, menunjukkan tingkat keeratan korelasi
(korelasi) antara faktor yang berbeda Pemanfaatan media sosial berinteraksi dengan
Keberlanjutan adalah sama dengan usaha sebesar 0.565 atau mendaftar pada kriteria
sedang.

Koefisien Determinasi

Kemampuan model untuk merepresentasikan variasi variabel dependen diukur
dengan koefisien determinasi (Ghozali, 2018). Kisaran koefisien determinasi adalah 0 hingga
1. Variabel independen memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen jika
koefisien determinasi mendekati 1. Hasil koefisien determinasi (R2) yang ditampilkan pada
tabel di bawah ini adalah sebagai berikut berikut.

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Pengujian R Square
Model 1 0.339
Model 2 0.538
Sumber : Output SPSS

Nilai R2, atau R-kuadrat yang dimodifikasi, dari model regresi digunakan untuk
menghitung sejauh mana kemungkinan variabel independen mempengaruhi model,
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berdasarkan temuan uji koefisien determinasi yang disebutkan di atas menunjukan Ini
adalah variabel dependen. Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R2 adalah pada model 1
sebesar 0,339, Ini menyiratkan 33.9% perubahan variabelnya Keberlanjutan usaha dapat
diklarifikasi oleh variasi variabel Pemanfaatan media sosial, dan Kreativitas. Untuk sisanya
sebanyak (100% - 33.9% = 66.1%) dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak termasuk dalam
penelitian ini Besarnya nilai e1 sebanyak \(1-R*2 ) = v(1-0.339) = 0.813

pada model 2 diketahui bahwa nilai R2 pada model 2 sebanyak 0.538, Itu
menyiratkan 53.8% variasi dalam variabel tersebut modal Sosial dapat dijelaskan dengan
perubahan variabel Berpikir Kreatif, Penggunaan Media Sosial, dan Keberlanjutan usaha.
Sebaliknya, sisanya sama sebesar (100% - 53.8% = 46.2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang tidak termasuk dalam penelitian ini Besarnya nilai 2 sebesar V(1-R*2 ) = \/(1-0.538) =
0.679.

Uji Sobel
Dengan menggunakan metode Signifikansi efek mediasi dalam uji Sobel diperiksa.

Tes Intinya, uji Sobel adalah uji t. disesuaikan untuk Tes apakah variabel intervensi memiliki
dampak yang signifikan secara statistik pada hasil model atau tidak. Berdasarkan nilai t yang
ditentukan dan tabel t, keputusan diambil. Mungkin ada konsekuensi menengah jika nilai t
estimasi lebih tinggi dari nilai t pada tabel (Ghozali, 2016). Perhitungan ini disediakan:

Persamaan di bawah ini menunjukkan bagaimana penggunaan media sosial secara
tidak langsung memengaruhi modal sosial:

Pengaruh pemnfaatan media sosial terhadap modal sosial melalui keberlanjutan
usaha

pengaruh tidak langsung Pemanfaatan media sosial terhadap modal Sosial bisa
memberikan perhitungan lebih lanjut:
1. Untuk menghitung uji Sobel

a=0.311 Sa=0.115
b =0.302 Sb =0.105
2. Perhitungan Menggunakan Tes Sobel untuk Menghitung Signifikansi Aplikasi Mediasi

A: | 0.311
B: | 0.302

2]
7]
SEp: e
2]

SEg:

Sobel test statistic: 1.97021350
One-tailed probability: 0.02440695
Two-tailed probability: 0.04881391

Aplikasi Sobel Test digunakan untuk mengambil hasil tes berdasarkan hasil
komputasi. Calculation nilai yang diperoleh signifikansi 0.024. nilai berarti lebih sedikit asal
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Keberlanjutan usaha signifikan dampak perantara
Pemanfaatan media sosial menentang modal Sosial. hasil tersebut mengartikan bahwa
Pemanfaatan media sosial berpengaruh tidak langsung terhadap modal Sosial. Maka
hipotesis keenam H6 = Pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap modal Sosial
melalui Keberlanjutan usaha “diterima”.
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Pengaruh Kreativitas terhadap Modal Sosial Melalui Keberlanjutan Usaha
Dampak tidak langsung Kreativitas Karena modal Sosial terlihat dari Lakukan
perhitungan berikut:
1. Untuk menghitung uji Sobel
a=0.312 Sa =0.066

b =0.302 Sb =0.105
2. Perhitungan Menggunakan Tes Sobel untuk Menghitung Signifikansi Aplikasi Mediasi

A: | 0.312
B: | 0.302
SE,: | 0.066

2]
e
e
e

SEg:

Sobel test statistic: 2.45713317
One-tailed probability: 0.00700254
Two-tailed probability: 0.01400508

Hasil tes Sobel yang diperoleh melalui aplikasi Tes Sobel didasarkan pada hasil
perhitungan. Calculation nilai yang diperoleh signifikansi 0.007. nilai berarti lebih sedikit asal
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Keberlanjutan usaha efek mediasi yang kuat Kreativitas
Karena modal Sosial. Hasil ini menunjukkan Kreativitas berpengaruh tidak langsung
terhadap modal Sosial. Maka hipotesis ke 7, H7 = Kreativitas berpengaruh terhadap modal
Sosial melalui Keberlanjutan usaha “diterima”.

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Terhadap Modal Sosial Di Kecamatan Mattiro
Sompe

Hasil pencarian pemanfaatan media sosial yang penting secara penting untuk modal
sosial di kecamaran mattiro sompe . dilakukan dengan menggunakan uji-t, seperti yang
diilustrasikan oleh tabel 4.13 . Variabel Pemanfaatan media sosial memiliki nilai substansial
dari 0.032, nilainya lebih besar sedikit dari 0.05. Sedangkan untuk mendapatkan nilai untuk t
dalam aritmatika 2.182 > ttabel (1.984) maka Pemanfaatan dampak media sosial
berpengaruh terhadap variabel modal Sosial. sehingga Ho variabel Pemanfaatan media
sosial mempengaruhi variabel hanya agak jauh modal Sosial “diterima’dan menjadi
menunjukkan Manfaatkan media sosial secara maksimal secara signifikan terhadap modal
sosial di kecamaran mattiro sompe .

Hal tersebut sesuai dengan ungkapan (Hennigthurau et al., 2013) bahwa media
sosial memberikan keterkaitan antar konsumen yang menghasilkan transparansi yang tinggi
dalam lingkungan pemasaran, oleh karena itu, semua aktivitas konsumen dan merek segera
terlihat oleh sekelompok besar konsumen lain di media sosial. Platform Media sosial
komponen dari metode menyampaikan pemasaran yang biasa dilakukan pengetahuan
konsumen tentang barang dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan (Gonz, 2020).
Pengguna media sosial Mungkin berpartisipasi aktif dalam penggunaan dan identifikasinya
(Harbert Blummer dan Elhu Katz, 1974). Menemukan informasi, keahlian, dan sumber
informasi yang tersedia dengan mudah adalah hal yang mudah bagi banyak orang di era
digital modern.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Elita Tanujaya Julianto, 2022) dilakukan
pengujian diketahuinilai nilai signifikasi X1 sebanyak 0,042 < 0,05. kita dapat menentukan
bahwa Ho disetujui atau signifikan. dari hasil tersebut bisa diartikan dengan strategi
pemasaran media sosial yang dibuat dengan baik dan menarik akan dapat membangkitkan
rasa ingin tahu dan keinginan pelanggan untuk membeli.
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Peneliti lain (Luo et al., 2021) model mediasi yang diusulkan untuk BICV-F cocok
dengan data studi (RMSEA=0,032; TLI=0,952; CFI=0,973). Pertama, 3 pengaruh tidak
langsung dari frekuensi sosial pasif gambaran media (koefisien standar = 0,03; 95% CI: 0,02,
0,04; p<0,001)/sosial aktif interaksi media (koefisien standar = 0,03; 95% CI: 0,02, 0,04;
p<0,001)/rekan diskusi (koefisien standar = 0,05 pada BICV-F; CI 95%: 0,04; 0,06; p<0,001)
melalui tingkat kecukupan informasi yang dirasakan semuanya signifikan secara statistik. ke
2, langsung efek dari frekuensi gambaran pasif media sosial terhadap BICV-F secara
signifikan positif (koefisien standar = 0,23, p<0,001). efek langsung dari frekuensi interaksi
aktif media sosial terhadap BICV-F negatif secara signifikan (koefisien standar = -0,17,
p<0,001). Efek langsung dari frekuensi diskusi rekan terhadap BICV-F adalah Secara
statistik tidak signifikan .

Pengaruh Kreativitas Terhadap Modal Sosial Di Kecamatan Mattiro Sompe

Menurut penelitian, modal sosial di lingkungan Mattiro Sompe tidak terpengaruh oleh
kreativitas. Besar nilai variabel Creative adalah 0,019 yaitu lebih sedikit 0,05. Kreativitas
berpengaruh terhadap variabel modal sosial, terlihat dari nilai t hitung sebesar 2,391 > ttabel
(1,984) sehingga Ho dianggap “diterima”.

Menjadi kreatif adalah memiliki kapasitas untuk mempelajari hal-hal baru dan
memikirkan solusi kreatif untuk tantangan. Penemuan ini mendorong kepribadian untuk terus
mengembangkan ide, strategi, dan sistem baru. Setiap orang dan segala sesuatu pada
akhirnya membangkitkan imajinasi atau jiwa kreatif seseorang (Lehman et al.,, 2020).
Kapasitas untuk menghasilkan ide dan metode yang unik—Ilebih tepatnya, kapasitas untuk
membuat penemuan baru—mendefinisikan kreativitas (Reinhardt et al., 2019).

pada Penelitian(Verhaeghen et al.,, 2005) model kreativitas dasar diasumsikan
bahwa kepentingan kreatif (keseriusan serta waktu) akan mempengaruhi masing-masing
dari ketiga aspek tersebut sikap kreatif secara mandiri. model awal ini sesuai dengan literatur
yang menyatakan bahwa motivasi internal serta pengalaman adalah kekuatan pendorong
untuk perilaku kreatif (misalnya, Amabile,1996; Ericson, Krampe, & Tesch-Romer, 1993).
dalam model ini, keseriusan secara langsung memengaruhi waktu yang diinvestasikan, yang
pada gilirannya secara langsung memengaruhi Kefasihan, Orisinalitas, dan penjelasan
terperinci, tanpa yang dipengaruhi antara 3 variabel terakhir. model ini berhasil tidak cocok
dengan data, (62, N 99) 52.03, RMSEA .281. dibebaskan. model ini dianggap final karena
tidak terdapat perbaikan lebih lanjut yang signifikan bisa dibuat; cocok dengan data, (4, N
99) 5.02, . Itu indeks modifikasi yang disediakan oleh LISREL digunakan untuk memandu
upaya penyesuaian lebih lanjut. Jalur tambahan pertama yang dibebaskan adalah jalan
antara Kefasihan serta Orisinalitas. Hal ini mengakibatkan tidak signifikannya jalur antara
jam serta Orisinalitas. setelah menghapus jalur ini, model fit adalah tidak signifikannya jalur
antara jam serta Orisinalitas. setelah menghapus jalur ini, model fit adalah , (6, N 299) 34,53,
RMSEA Kefasihan, statistik fit adalah, 2 (6, N 99) 22.64, RMSEA 0,169. Jalur selanjutnya
yang dibebaskan adalah antara Kefasihan dan elaborasi, 12.11, RMSEA.121, 2 (5, N 99).
model terakhir, the jalur antara elaborasi dan Orisinalitas dibebaskan. model ini dianggap
final karena tidak terdapat perbaikan lebih lanjut yang signifikan bisa dibuat; cocok
menggunakan data, (4, N 99) 5.02,2 RMSEA 0,51.

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Milenial
Di Kecamatan Mattiro Sompe.

Temuan studi menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh signifikan penting untuk
modal sosial pada kecamatan mattiro sompe Variabel Pemanfaatan media sosial
mempunyai tingkat signifikansi sebanyak 0.028, nilai tersebut lebih sedikit 0.05. Sedangkan
Berikan nilai aritmatika yang diperoleh sebanyak 2.224 > ttabel (1.984) maka Pemanfaatan
dampak media sosial pada beberapa variabel Keberlanjutan usaha. Menjadi Ho"diterima”.
Hal ini sesuai dengan ungkapan (Van Dijck et al.,2013) Di antara media sosial adalah
banyak platform berbasis internet yang memungkinkan individu memproduksi dan berbagi
konten Media sosial didefinisikan oleh Andreas Kaplan dan Michael Haenlein. menjadi
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"kumpulan Konten buatan pengguna dapat diproduksi dan dibagikan melalui teknologi Web
2.0 dan aplikasi internet berbasis filosofi.

media sosial mengkategorikan teknologi berdasarkan bentuk yang berbeda teknologi,
seperti berkala, blog, blog sosial, forum online, Weibo, Catatan, bookmark sosial, film,
podcast, wiki, dan foto (Hamm et al., 2013). Sedangkan menurut (Brown et al., 2017)
Keberlanjutan usaha adalah stabilitas kondisi usaha, yang merupakan kelangsungan usaha
yang meliputi peningkatan, kelangsungan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan
usaha dan perluasan usaha. Salah satu dari banyak cara media sosial membantu pekerjaan
adalah dalam mempresentasikan, mempromosikan, dan mengiklankan produk dan layanan.
Ini adalah sesuatu yang dieksploitasi oleh usaha kecil dan menengah (DeBord et al., 2019).
Media pemasaran ini muncul menjadi sangat menguntungkan bagi usaha kecil dan
menengah (UKM) karena biaya moderat, dan fleksibilitas yang dapat digunakan organisasi
yang lebih kecil untuk beradaptasi sosial (Groth et al., 2017).

terdapat banyak hal yang perlu dipikirkan saat menggunakan social media marketing
untuk UMKM baru(De Clercq et al., 2020). Beberapa faktor yg menghipnotis penggunaan
pemasaran media sosial antara lain kondisi fasilitas, biaya, kompatibilitas, teknologi terkait
penggunaan, dan kemudahan penggunaan. Pelaku UMKM yang umum dengan teknologi
informasi harus menguasainya supaya bisa memanfaatkan teknologi atau fitur-fiturnya
secara maksimal, terutama di jaringan sosial. Media sosial sebagai media untuk
berkomunikasi membantu pemasaran produk dan jasa layanan (Widmer et al., 2017)

Pengaruh Kreativitas Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Milenial Di Kecamatan
Mattiro Sompe

Menurut temuan penelitian, kreativitas memiliki efek berpengaruh secara secara
signifikan menuju keberlanjutan usaha Umkm di kecamatan Mattiro Sompe .Variabel
Kreativitas mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.028, Hasilnya di bawah 0,05. Sementara
itu, hasil hitung t sama dengan 2.231 > ttabel (1.984) maka Kreativitas maka orisinalitas
berdampak Keberlanjutan usaha. H4 : “diterima”. Hal ini sesuai dengan Ungkapan (Pennisi
Paola et.,al 2020).3 kategori utama di mana konsep kreativitas biasanya terfragmentasi
adalah: berpikir divergen , wawasan dan kreativitas artistic .

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelangsungan usaha UMKM adalah
kreativitas. mengatakan bahwa kreativitas adalah kapasitas individu untuk menghasilkan ide
atau karya baru yang berbeda secara signifikan dari yang sudah ada

Dalam penelitiannya, peneliti lain (Holm-Hadulla et al.,, 2021) juga menunjukkan
bagaimana kreativitas dan inovasi berdampak pada pemasaran kewirausahaan. Namun,
karena usianya yang masih muda, generasi milenial juga terkenal dengan orisinalitas dan
spontanitas mereka yang berbeda dalam manajemen perusahaan (Henley, 2017). Individu
menggunakan kreativitas mereka untuk menemukan solusi untuk berbagai masalah sambil
terlibat dengan lingkungan sekitar dan mencari adaptasi yang sesuai (Brahim Herbane et al.
2019, 2019).

Sains dan teknologi adalah produk imajinasi manusia yang meningkatkan peradaban
dan membuat hidup lebih mudah bagi semua orang (Proudfoot et al., 2015). Seluruh
perkembangan kreativitas manusia harus diimbangi dengan perubahan dinamis dalam
segala aspek kehidupan (Holm-Hadulla et al., 2021). Menurut Rotenberg et al. (2020),
kreativitas adalah tempat khusus di mana tiga ciri psikologis—kecerdasan, gaya kognitif, dan
kepribadian/motivasi—bertemu.

Pengaruh Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Milenial Di Kecamatan
Mattiro Sompe

Temuan menunjukkan pengaruh modal sosial secara penting untuk keberlanjutan
usaha umkm milenial di kecamatan mattiro sompe .Variabel modal Sosial tingkat signifikansi
Kurang dari 0,05 adalah nilai 0,001. Sedangkan nilai resultan untuk aritmetika t 3.560 >
ttabel (1.984) maka modal Sosial mempengaruhi variabel keberlanjutan usaha . menjadi Ho
“diterima”. Hal ini sesuai dengan ungkapan (Gelderman, et al., 2016).
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Modal sosial adalah teori yang menjelaskan bagaimana orang berhubungan satu
sama lain dan dengan kelompok. Tingkat modal relasional juga memengaruhi seberapa
kolektif generasi milenial Indonesia. 2019 (Martin Rotenberg dkk.). Studi-studi sebelumnya
telah menunjukkan pentingnya modal sosial dalam menentukan keberhasilan usaha, dengan
hasil yang menunjukkan bahwa semakin baik modal sosial, khususnya di sektor UMKM,
maka kinerja usaha akan semakin baik.

Peneliti(Cozzolino, 2011) dalam penelitianya yang berjudul “Trust, Collaboration, and
Parity: A Psychological Examination of Social Capital Development “ jumlah kapital sosial
yang jauh lebih tinggi daripada peserta dalam syarat surplus (= ¥0,29). ketika variabel modal
sosial diregresikan pada variabel distribusi serta variabel keadilan distributif, hubungan
langsung antara manipulasi dan modal sosial tidak lagi signifikan (= y0.22). Teknik
bootstrapping yang direkomendasikan oleh Preacher dan Hayes (2004, 2008) menegaskan
bahwa efek tidak pribadi dari keadilan distributif (estimasi efek tidak langsung yang tidak
standar = y.09, BCa 95% CI [y.27, y.002]) berbeda secara signifikan dari nol.

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Dan Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan Usaha
UMKM Milenial Di Kecamatan Mattiro Sompe

Pengaruh tidak langsung pemanfaatan media sosial terhadap modal Sosial bisa
dilihat dari perhitungan tidak langsung pengaruh kreativitas terhadap modal sosial yaitu
Cara menghitung tes Sobel a=.0.311 Sa = 0.115 b =0.302 Sb = 0.105 dan berdasarkan
gambar 4.6 sesuai hasil perhitungan diperoleh Melalui aplikasi Tes Sobel, hasil tes Sobel
Calculation nilai signifikansi 0.024. Nilai tersebut berarti lebih lebih sedikit 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa Keberlanjutan usaha signifikan memediasi pengaruh Pemanfaatan
melalui media sosial menjadi modal sosial. tersebut mengartikan bahwa Pemanfaatan
media media sosial yang penting tidak langsung tentang modal ekuitas. Maka Ho“diterima”.
Di antara media sosial adalah platform online yang memungkinkan pengguna untuk
perdagangan konten "Kumpulan aplikasi Internet yang dibangun di atas teknologi dan
ideologi Web 2.0 yang dapat membuat dan bertukar konten buatan pengguna" adalah
bagaimana Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial. (Van Dijck
et al.,2013).

dalam penelitian (Hibino et al., 2012) yang berjudul link between social capital and
Japanese people's perceptions of their own health: a multi-level analysis ” menunjukkan
bahwa kepercayaan sosial regional dipertimbangkan. dalam model 1 kepercayaan sosial
regional mencapai signifikansi statistik (p,001) dan berhubungan negatif dengan SRH yang
buruk.

Pengaruh Kreativitas Dan Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Milenial
Di Kecamatan Mattiro Sompe

pengaruh tidak langsung Kreativitas terhadap modal Sosial dapat dilihat dari
perhitungan tidak langsung pengaruh kreativitas terhadap modal sosial yaitu Cara
menghitung tes Sobel a= 0.312 Sa = 0.066 . b =0.302 Sb = 0.105. serta berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh Melalui aplikasi Tes Sobel, hasil tes Sobel Calculation diperoleh nilai
signifikansi 0.007. nilai yang diperoleh berarti lebih sedikit dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa Keberlanjutan usaha efek mediasi yang kuat Kreativitas Karena modal Sosial. Hasil
ini menunjukkan Kreativitas berpengaruh tidak langsung terhadap modal Sosial. Maka
hipotesis ketujuh, Ho = Kreativitas berpengaruh terhadap modal Sosial melalui Keberlanjutan
usaha “diterima”.

Penelitian (Jong et al., 2017) yg berjudul Interacting with American healthcare
providers influences social capital and quality of life for a number of US HIV-positive samples
of individuals: Path-analysisModel ini menjelaskan 89% varian dalam QoL, tetapi tidak
memiliki kecocokan yang baik (y2 = 0, RMSEA = 0,495, CFl = 0). untuk meningkatkan
kecocokan model dan untuk menguji sekunder kami hipotesis, dalam model 2 kami menguji
efek dari 3 faktor—sosial koneksi, partisipasi masyarakat, dan toleransi terhadap
keragaman—pada modal sosial dan QoL .model 2 menjelaskan 99% dari total varians dalam
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QoL dan sangat cocok (RMSEA=0, CFI=1). Sosial koneksi memiliki hubungan yang
signifikan dan substansial baik dengan Beta standar (std.beta=0,50, p <0,05, beta=7,05,
SE=0,64) dan interaksi dengan HCP (std.beta=-0.14, beta=-0.08, SE=0.03, p <.05),
menunjukkan bahwa ODHA yang memiliki hubungan sosial yang baik lebih suka terlibat
dengan HCP mereka dan untuk melaporkan QoL yang lebih baik. di model 2, kami juga
menguji memediasi efek keterlibatan dengan HCP antara 3 faktor dan QoL. Keterlibatan
dengan HCP memediasi 4,7% hubungan sosial di QoL .Toleransi terhadap keragaman tidak
menunjukkan signifikan asosiasi langsung dengan Kualitas hidup (beta=-0.61, SE=0.58,
p=0.29, standar deviasi beta=-0.04), perkiraan standar efek pada keterlibatan dengan HCP
lebih besar dari koneksi sosial( Alih-alih -0,14, std.beta=-0,19.masing-masing). karena tidak
ada pengaruh langsung toleransi terhadap keragaman pada QolL, efek positif toleransi
terhadap keragaman pada QoL semata-mata dimediasi oleh HCP . sebaliknya, partisipasi
masyarakat menunjukkan asosiasi yang terbalik dengan variabel lain pada model. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dapat merugikan kualitas hidup dalam sampel
ini. Partisipasi memiliki hubungan yang signifikan dan negatif baik dengan Kualitas layanan
(std.beta=-0,14, beta=-1,48, SE=0,33, p <0,05) dan keterlibatan menggunakan HCP
(std.beta=0,12, p <0,05, beta=0,05, SE=0,01),ssmenunjukkan bahwa ODHA yang lebih
banyak berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat melaporkan QoL yang lebih rendah dan
kurang ingin terlibat dengan HCP mereka. Partisipasi masyarakat berkorelasi minimal
dengan QoL (r < 0,01) dan keterlibatan menggunakan HCP (r < 0,02; Tabel 3). ketika model
jalur sederhana dilakukan hanya dengan partisipasi masyarakat, hubungan dengan
keterlibatan menggunakan HCP tidak signifikan (p=0,47) dan hubungan dengan QoL adalah
positif dan signifikan (p < 0,05).

SIMPULAN

Penggunaan media sosial berdampak signifikan terhadap modal sosial. Kreatif
berpengaruh secara signifikan terhadap modal sosial.Pemanfaatan media sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan usaha .Kreativitas berpengaruh
secara signifikan terhadap keberlanjutan usaha.Modal sosial berpengaruh secara signifikan
terhadap keberlanjutan usaha.Keberlanjutan Usaha signifikan memediasi pengaruh
Pemanfaatan Media Sosial terhadap Modal Sosial.Keberlanjutan Usaha signifikan
memediasi pengaruh Kreativitas terhadap Modal Sosial. Diharapkan para pelaku UMKM
milenial dapat menerima perubahan perkembangan zaman dengan adanya teknologi
informasi karena penggunaan media sosial sangat bermanfaat bagi sebuah usaha, baik
ditinjau dari segi komunikasi, promosi, serta alat transaksi yang mudah dan cepat.
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